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ABSTRAK 
 

 

Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang berperan strategis dalam bidang 

sosial, ekonomi, budaya, dan hankam. Jalan melayani 80-90% dari seluruh 

angkutan barang dan orang, sehingga pembangunan prasarana transportasi jalan 

raya merupakan sektor pembangunan yang diprioritaskan, terbukti dengan 

banyaknya anggaran nasional yang terserap ke sektor ini baik untuk pembangunan 

konstruksi jalan baru maupun pemeliharaan jalan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh serat fiber sebagai bahan 

tambahan pada lapisan Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). Berdasarkan 

Spesifikasi Umum 2018 Pasal 6.3.2 Bahan Ayat 9 serat selulosa yang 

ditambahkan ke dalam campuran, sekitar 0,3% terhadap total campuran, maka 

diperkirakan serat fiber yang digunakan sebagai bahan tambahan berada di sekitar 

0,3% yaitu 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4%.  

Berdasarkan penambahan serat fiber sebagai bahan tambahan, dapat disimpulkan 

bahwa stabilitas meningkat dan pelelehan menurun, serat fiber yang dapat 

digunakan berdasarkan kelima parameter uji Marshall adalah 0,1% dan 0,2% dari 

berat total campuran. 

 

Kata kunci:  AC-WC, serat fiber, stabilitas, pelelehan 
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ABSTRACT 
 

 

Roads are transportation infrastructure that have a strategic role in the social, 

economic, cultural and defense and security. Roads serve 80-90% of all freight 

transport and people, so the construction of road transport infrastructure is a 

priority development sector, proven by the large number of national budgets 

absorbed into this sector for new road construction and road maintenance. 

The purpose of this study was to evaluate the effect of fiber as a additive on the 

Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) layer. Based on General 

Specifications 2018 article 6.3.2 Verse 9 material Cellulose fibers added to the 

mixture, about 0.3% of the total mixture. So it is estimated that the  fibers used as 

additives are around 0.3%, that is 0.1%; 0.2%; 0.3%; and 0.4%. 

Based on the addition of fiber as an additional material, can be concluded that 

stability increased and flow decreased, the fiber can be used based on the five 

Marshall test parameters are 0.1% and 0.2% of the total mixture weight. 

 

Keywords: AC-WC, fiber, stability, flow 
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